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Abstrak
 

Latar Belakang: Intubasi nasotrakeal adalah manajemen jalan napas yang banyak digunakan, terutama pada

operasi di daerah oral. Beragam perangkat ditemukan untuk melakukan teknik intubasi, seperti video

laringoskop. Penggunaan Video Laringoskop C-MAC® (CMAC) memungkinkan visualisasi glottis yang

lebih baik bila dibandingkan dengan laringoskop Machintosh. Pada kasus jalan napas sulit, CMAC

meningkatkan angka kesuksesan intubasi orotrakeal. Namun perangkat ini

tidak umum digunakan pada intubasi nasotrakeal. Metode: Uji klinis acak tersamar tunggal terhadap 86

subjek penelitian untuk membandingkan keberhasilan intubasi dan durasi waktu intubasi nasotrakeal pada

pasien dewasa ras Melayu antara penggunaan laringoskop video C-MAC® dengan penggunaan laringoskop

konvensional Macintosh. Kriteria penolakan adalah sulit jalan napas, kehamilan, penyakit jantung iskemik

akut, gagal jantung, blok derajat 2 atau 3, hipertensi tak terkontrol, Sindrom Guillen Barre, Myasthenia

Gravis, dan

kontraindikasi intubasi nasotrakeal. Hasil: Penggunaan CMAC meningkatkan angka keberhasilan upaya

pertama kali intubasi (RR 1,265, CI 95% (1.084-1.475)) dan membutuhkan durasi waktu

intubasi yang lebih singkat (nilai p<0,001) dibandingkan penggunaan laringoskop konvensional Macintosh

pada populasi dewasa ras Melayu. Simpulan: Pada pasien dewasa ras Melayu, intubasi nasotrakeal lebih

mudah dengan menggunakan video laringoskop CMAC dibandingkan dengan menggunakan laringoskop

konvensional Macintosh. Kemudahan intubasi didefiniskan sebagai keberhasilan upaya pertama kali yang

lebih sering dan waktu prosedur intubasi yang lebih singkat.

......Background: Nasotracheal intubation is a widely used airway management, especially in oral surgery.

Various devices were found to perform intubation techniques, such as video laryngoscopes. The use of the

C-MAC® Video Laryngoscope (CMAC) enables better glottis visualization compared to the

Machintosh laryngoscope. In the case of a difficult airway, CMAC increases the success rate of orotracheal

intubation. However, this device is not commonly used in nasotracheal intubation. Methods: A single

blinded randomized clinical trial study of 86 subjects has been done to compare the success of intubation

and duration of nasotracheal intubation

in adult Malay patients between the use of C-MAC® video laryngoscopes and the use of a conventional

Macintosh laryngoscope. Exclution criteria are difficult airway, pregnancy, acute ischemic heart disease,

heart failure, second or third degree block, uncontrolled hypertension, Guillen Barre syndrome, Myasthenia

Gravis, and contraindications to nasotracheal intubation. Results: The use of CMAC increased the success

rate of the first attempt at intubation (RR 1,265, 95% CI (1,084-1,475)) and required a shorter duration of

intubation (p value <0.001) than the use of conventional Macintosh laryngoscopes in the adult Malay race

population. Conclusion: In adult Malay patients, nasotracheal intubation is easier using the CMAC video
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laryngoscope compared to using a conventional Macintosh

laryngoscope. The ease of intubation is defined as the high rate of successful first attempt and the shorter

time of the intubation procedure.


